






  Dari hasil penelitian dan analisis diatas maka peneliti menyimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Implementasi metode Wafa dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an 
di Rumah Syaamil Qur’an Ponorogo, diterapkan dengan nada hijaz, serta 
warna merah sebagai penanda pembeda bacaan dan pengulangan 
pembelajaran diterapkan dengan baik, mulai dari proses perencanaan hingga 
pelaksanaan, meski pada dasarnya metode Wafa lebih tepat di gunakan pada 
anak-anak karena berfokus pada pemaksimalan otak kanan, namun tidak 
menutup kemungkinan untuk di terapkan juga  di Rumah Syaamil  Qur’an 
Ponorogo  tidak hanya menggunakan beberapa kemudahan dari metode wafa 
untuk di terapkan kepada ibu-ibu. 
2. Hasil dalam implementasi metode Wafa dalam meningkatkan kualitas bacaan 
Al-Qur’an di Rumah Syaamil Qur’an Ponorogo menghasilkan (1) 
pengetahuan, yaitu meliputi pengetahuan pelafadzan huruf dalam Al-Qur’an 
(2) pemahaman yaitu berupa penguasaan materi dan penerapan pembelajaran 
yang sudah di pelajari dan (3) Keterampilan yaitu keterampilan penggunaan 
nada hijaz dalam melafadzkan huruf dalam Al Qur’an.
1
 Yang memiliki 
dampak pada bacaan ibu-ibu dari pelafadzan huruf hijaiyah, makhorijul huruf 
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serta tajwid, ibu-ibu tidak hanya mampu membaca namun ibu-ibu juga faham 
dengan teori yang diberikan oleh ustdzah kepada merek , sehingga dalam 
pelafadzahnya bisa di katakan mereka pada tahap faham, 
3. Faktor penghambat yang ada di Rumah syaamil Qur’an  memiliki beberapa 
faktor yaitu pada standart proses mengajar kendala yang ada di Rumah 
Syaamil Qur’an Ponorogo: 1. (a) Faktor emosional yaitu emosi ibu-ibu 
yang kurang stabil, (b) Faktor kehadiran yaitu kurangnya konsistensi 
kehadiran ibu-ibu dalam pembelajaran. (c) Faktor Administrasi yang 
belum tertata rapi.; 2. Faktor pendukung dalam implementasi metode wafa di 
Rumah Syaamil Qur’an Ponorogo. (a) standart kelulusan yang baik yaitu 
lulusan yang sudah memiliki sertifikat, serta mampu menguasai beberapa 
metode yang telah diajarkan, (b) standart mengajar guru yaitu guru sudah 
memiliki sertifikasi dan telah megikuti  pelatihan wafa (c) sarana prasarana 
yang mendukung sehingga membuat ibu-ibu nyaman dalam belajar (d) 
standart pembiayaan pembiayaan yang mencukupi, mewadahi, memfasilitasi 




B. Saran  
Sebagai bahan pertimbangan untuk penerapan metode Wafa di Rumah 
Syaamil  Qur’an Ponorogo peneliti memberikan saran seperti berikut.: 
1. Kepada Rumah Syaamil  Qur’an Ponorogo, untuk meningkatkan fasilitas bagi 
pelajar, agar pelajar lebih nyaman dalam pembelajaran  
2. Bagi ustadzah, semoga senantiasa istiqomah, dalam berjuang membumikan Al-
Qur’an dengan terus mengembangankan diri sehingga dapat mengmbangakn 
metode dan strategi pembelajaran  
3. Bagi santri, semoga apa yang sudah didapatkan mampu di terapkan di 
kehidupan sehari-hari dan mampu bermnfaat bagi masyarakat sekitar. 
4. Kepada Peneliti, peneliti menyadari masih banyak kurangnya dari apa yang 
telah peneliti tulis maka saran dan kritik sangat penelti harapkan. 
 
 
